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Abstract

Research using communications technology in support Djikstra algorithm , as a determinant of
the distribution of aid is more effective for the volunteers and victims to determine the shortest
route from street to street or from location to location , as well as alternate paths when there
are obstacles in the path to the destination , and displays up to date news that may be filled by
volunteers and staff as a member. The system is also equipped with a data inventory and needs
in their respective camps , so there is no buildup and lack support in each of the refugee camps,
as well as the proper distribution of aid , according to the type of victims' needs. The purpose of
this research is to better facilitate and motivate the general public and access the presence
helping disaster victims , as well as providing direct support for access to travel to the
destination can be known in time quickly and accurately. Information distribution process starts
from resources , such as the Meteorology and Geofisiksa ( BMKG ) , the Center for
Volcanology and Geological Hazard Mitigation ( PVMBG ) , the National Search and Rescue
Agency ( Basarnas ) , Muhammadiyah Disaster Management Center ( MDMC ) , the volunteers
and the community . Further information is verified by the National Disaster Management
Agency ( BNPB ) .
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1. PENDAHULUAN Misalkan sebuah graf berbobot n buah
simpul  dinyatakan = dengan  matriks

Perlindungan masyarakat dari resiko ketetanggaan M=[m], yang dalam hal ini,

ancaman bencana dapat tercapai apabila
salah satunya yaitu informasi mengenai m; =
bencana yang akurat dari sumber yang mg=m;;)

terpercaya disampaikan secara cepat dan =0

tepat pada sasaran yang menbutuhkan. m; = oo, jika tidak ada sisi dari simpul i ke
Penyampaian informasi secara cepat dapat simpul j

dilakukan jika menggunakan perangkat Selain matrik M, kita juga menggunakan
komunikasi  yang canggih, perangkat larik S = [s;] yang dalam hal ini,

komunikasi yang canggih saat ini
diantaranya adalah telepon seluler.

2. KAJIAN LITERATUR

bobot sisi(i,j) (pada graf berarah

s; = 1, Jika simpul i termasuk ke dalam
lintasan terpendek.

s; = 0, Jika simpul i tidak termasuk ke dalam

Algoritma Dijkstra diterapkan untuk
mencari lintasan terpendek pada graf berarah.
Namun, algorima ini juga benar untuk graf
tak berarah. (Munir, Renaldi, 2001).
Algoritma yang di bahas dibawah ini adalah
adalah sebagai berikut:
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lintasan terpendek.

dan larik/ tabel D = [d;] yang dalam hal ini,

d; = panjang lintasan dari simpul awal ke
simpul i
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Algoritma Lintasan terpendek Dijkstra
(mencari lintasan terpendek dari simpul a ke
semua simpul lain)

Langkah 0 (inisialisasi)

inisialisasi s; = 0 dan d; = m,, untuk 1
=1,2,....,n

Langkah 1:

Dalam graf berbobot, sering kali ingin
mencari sebuah lintasan terpendek (yakni,

isi s, dengan 1 (karena simpul a
adalah  simpul asal lintasan
terpendek, jadi sudah pasti terpilih)
isi d, dengan o (tidak ada lintasan
terpendek dari simpul a ke a)
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Langkah 2,3,...,n-1:

- cari j sedemikin sehingga s; = 0 dan
dj =min {d],dg,...,d,,}

- isis;=dengan 1

- perbarui d;, untuk i =
dengan: d; (baru) =
(lama)’dj +my }

Dari graf di peroleh matrik ketetanggaan

M yang ditunjukkan pada tabel 1.

1,2,3,...,n
min {d;

Tabel 1. Matrix ketetanggaan

j=11]2 3 4 5 6

i=1 0 50 10 40 45 0
2 0 0 15 o0 10 ')
3 20 0 0 15 o0 0
4 o0 20 0 0 35 00
5 0 0 o 30 0 00
6 0 0 0 3 o0 0

sebuah lintasan yang mempunyai panjang
minimum) antara dua verteks yang diketahui.
Untuk graf berbobot tersambung, teknik
pencarian lintasan terpendek diberikan oleh
Algoritma Dijkstra.

Rancangan Sistem

Sistem ini mempunyai dua sisi, yaitu

sisi client dan sisi server. Sisi client
merupakan  user yang menggunakan
handphone untuk navigasi  perjalanan

Client

(pencarian rute). Sisi server terdiri dari web

S€rver

yang

menggunakan

bahasa

pemrograman PHP dan server database yang
menggunakan mySQL. Ketika user memilih
rute yang dikehendaki maka handphone akan
mengirimkan request ke web server melalui
http connection. Maka web server akan
mencari rute yang tependek dengan
mengambil data yang tersedia di database
server dan hasilnya dikirim kembali ke
handphone. Adapun gambaran dari arsitektur
sistem navigasi pencarian rute terpendek ini
terlihat pada Gambar 1 berikut ini :

SERVER

(HTTP Connection

handphone

Web Server

Pencarian Rute

Database

Gambar 1. Arsitektur sistem
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Skema mengenai arus informasi
bencana diperlihatkan pada Gambar 4.5.
Sumber informasi yang merupakan bagian
input -BMKG, PVMBG, BASARNAS,
MDMC, relawan dan masyarakat- yang
memberikan informasi di lapangan kepada
BNPB seclaku badan yang dibentuk
pemerintah untuk menangani masalah
bencana. Untuk memastikan  informasi
BNPB melakukan cross check untuk
menghindari  kesalahan informasi dan
selanjutnya informasi diteruskan ke sejumlah
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operator seluler untuk disampaikan ke
seluruh pelanggan di daerah yang dituju
dengan menggunakan Handphone.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Kerangka berpikir penelitian
mengenai sistem distribusi bantuan bencana
dan rencana alur penelitian ditunjukkan pada
Gambar 2, berikut ini,

2 .
Masalah? Kapasitas | |Kebutuhan bantuan
Rule ek Pengungsian
jelas. lokasi
LN | tdek Jenis kelamin Pengecekan
Distribusi fidak | terdeteksi dan usia? persediaan
Terpadu
Jumlah yang mampu Jumizh dan
ditampung Jem’s)
Tidak tepat bantuan’?
Sasaran, jumiah
Rute menuju lokasi Penanganen
pengungsian, dan g
alemat jlr Prosedur Distribusi? Lembaga?
distribusi belum
Tidak terdeksi, ; -
frdte butth Sisem Priortas Koordinasi
komunikasi penyaluran yang terpad?
pencataan yang bantuan? '
yang akurat digunakan?
. —e Peran antar lembaga
Lokasi Lama proses distribusi
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Gambar 2.a. Fishbone Diagram Penelitian

Sistem informasi
Distribusi Bantuan
Bencana Terpadu
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C e >

!

Perumusan Masalah

Pengumpulan Data
- Jalan, Lokasi, Jarak
- Kapasitas pengungsi
- Jenis Kebutuhan,stok

Penentuan daerah asal
dan tujuan (pembuatan

graph)

|

- Algoritma Dijkstra
- WAP/WML

.
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Input database graph <

!

Pembuatan matrik
adjacent

v

Pemanggilan Fungsi
Dijkstra

Rute Terpendek,
jumlah bantuan, jenis,
berita dan navigasi

Upload Hasil
(Handphone dan
Internet)

v

Selesai

PHP, MySQL

Gambar 2.b. Alur Penelitian

Proses Pencarian Rute dengan Algoritma
dijkstra

Ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan pada proses pencarian rute.
Graph yang sudah dibuat diidentifikasi node
sumber dan node tujuan, notasi yang

digunakan V1 dan V2. Kemudian dibuat
matrix adjacency untuk koordinasi weight.
Contohnya, [ij] adalah weight yang
terhubung antara Vi dan Vj. Jika tidak ada
hubungan secara langsung antara Vi dan Vj,
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weight

diidentifikasi  infinity.  Adapun

langkah-langkahnya adalah:

1.
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Membuat status record set untuk setiap
node. Record set berisi

a. Predecessor field, yaitu field pertama
menunjukan node sebelumnya.

b.Panjang field, yaitu field kedua
menunjukkan jumlah weight dari sumber
ke node.

c. Label field yaitu field terakhir
menunjukkan status node. Setiap node
dapat

mempunyai status: "Permanen” atau
“temporary”.

Parameter inisialisasi rute dari status
record set (untuk semua node) dan set
panjangnya ke “infinity” dan diberi label

“temporary”.
START
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Set rute sebagai T-Node. Contoh, Jika V1
adalah sumber T-Node, Rute merubah
label V1 ke “permanent”, Ketika label
berubah ke ’permanent”, itu tidak pernah
berubah lagi. T-Node adalah perantara.

Update status record set rute untuk
semua node temporary yang terhubung
langsung ke T-Node.

Rute memperlihatkan semua node
temporary dan memilihkan satu weight
V1 terkecil. Node tersebut merupakan
tujuan T-Node.

Jika node tidak V2 (tujuan yang
diharapkan), rute kembali ke step 5.

Jika node adalah V2, rute akan mencabut
node sebelumnya dari status record set
dan menyelesaikannya hingga sampai
pada V1.

Identifikasi node sumber
dan V2

dan node tujuan yaitu V1

Set V1 sebagai T-Node

|

status record set tetangg

Set T-Node sebagai label ‘permanen’ dan update

a

|

Node

Identifikasi node temporary yang terhubung
dengan V1 dan weight terkecil dan set sebagai T-

Apakah T-Node
adalah V2

Berdasarkan informasi status record

sampai mencapai V1. String dari hubungan yang
digambarkan merupakan rute terpendek

set, kerjakan

END

Gambar 3.a Flowchart langkah-langkah Pencarian rute terpendek dengan dijkstra
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Kelebihan dan kelemahan implementasi
menggunakan algoritma dijkstra ,
diantaranya adalah:

a. Algoritma Dijkstra dapat digunakan
untuk memetakan jalur-jalur alternatif,
apabila  jalur utama  mengalami
hambatan.

b. Algoritma Djikstra dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan rute
terpendek dan aliran maksimum,
elemen-elemen (bobot) dari rute tersebut
berupa jarak tempuh, biaya, maupun hal
lainnya.

c. Pada implementasi yang menggunakan
Algoritma Dijkstra sistem akan terputus
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dari web server jika terdapat suatu node
pada graph yang berdiri sendiri atau
tidak terhubung.

Data Flow Diagram

Diagram arus data (data flow
diagram), atau DFD, adalah suatu gambaran
grafis dari suatu sistem yang menggunakan
sejumlah  bentuk-bentuk  simbol untuk
menggambarkan bagaimana data mengalir
melalui suatu proses yang berkaitan
(McLeod, 2001). DFD merupakan cara
paling alamiah untuk mendokumentasikan
data dan proses. Diagram konteks untuk
sistem navigasi disajikan seperti Gambar
berikut:

Hasil ru?e terpendek
jalan

Data
Lokasi

Dari lokasi
ke lokasi

Data asal dan
tujuan lokasi

p.lokasi

Hasil rute
Terpendek lokasi

User <
(Non .
Member) Admin
Memilih
data Memilih

navigasi

Navigasi
Perjalanan

Data aLaI dan
tujuan lokasi
Data asal dan
Proses s tujuan jalan
dijkstra

data
Fnavigasi

Hasil
rute
terpendek
lokasi

Dari jalan ke
jalan

Data asal dan
tujuan ditentukan

p.jalan

Hasil rute terpendek
untuk jalan

Gambar 3.b DFD Level satu
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hasil Rute terpendek,

Admin

jarak,
rute alternatif,
jarak alternatif,

Data asal

Dataasal pagjl Rute terpendek,

dan tujuan
lokasi

p.lokasi

NodelD1,NodelD2, jarak1 Proses

dijkstra dari

rute alternatif,
jarak alternatif.

jarak,

p.jalan

Proses
dijkstra dari
jalan ke

jalan

Jalan1,Jalan2 jarak

hasil Rute terpendek,
jarak,

rute alternatif, |
jarak alternatif,

Data asal
dan tujuan

jalan

. lokasi ke
hasil Rute terpendek, lokasi
jarak, \ lokasi
rute alternatif,
jarak alternatif.
Data asal
dan tujuan
lokasi
User
(Non Member)

Gambar 3.c. DFD Pada Proses Dijkstra

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Data Lokasi Pengungsian dan

Kapasitas Pengungsi

Pengamatan awal pada beberapa lokasi
pengungsian dan sumber yang didapatkan

dari BNPB serta pemkab, dapat diketahui
gambar-gambar peta lokasi berikut ini,

USUNAN R

FENYUS! ENCANA
TATA RUANG WILATA
L

{ puPaTEN
LonFroGO

Gambar 4 .Gambar tampak
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ILAVAH
KABUPATEN BANTUL TAHUN 2010-2030
PETA RENGANA JALUR EVAKUAS!

penyebaran lokasi teridenfikasi
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Tampilan Sistem
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sebagai cara untuk mempermudah realisasi

bantuan bencana, seperti terlihat pada
Perencanaan database awal untuk Gambar 5. beri
istem distribusi bantuan b diperluk ambar 5, berikut:
sistem distribusi bantuan bencana diperlukan
= MySQL-Front - [New Co =%
TR
[z | B ey < o | w26 X o [EE @S D
= = » = % =2 5% & G D |
9 U'zi;“:;;”hw =]| €3 Host| ) Database| 21 Table T Daia | quey |
[ ) WAP layananwap / desa: 25 Records (25 retrieved)
B WAP2 1d_desa [desa [iumish | =
G angaots (i) n 230
L bikinbuku | 1711
bikinbukl — 1ot
H P | 4 Balsdesa Glagsh Hal 1653
4 {J coba il 5 Balaidasa Kepunhari 1329
| dataranggots | & Balaidesa HargoBinal sare
() [ db_barang il 87
1 guestback * 9a1
o hipmi - | 216
L kartuanogota = 200
kartuangt =
o) lUJ |nnmn|:w - | fz‘sj
il '33222?.?“ il 13 Balaidesa Sabrang W 25
1 berita r | 14 Balaldesa Glagah We 24
O buku_tam, i 103
@ 2 desa r 154
= jurnlak | a
3 reuni | 56
g - il 19 PP AL Kodi Tanjung 147
51 vetng il 20 Balaidesa kecuran 11
O wotingl r | 21 50 Pandanpuro asn
1 1J login =) I 22 pusbang Muhammad 65 il
saL | BLOB-Editor | Fiter |
%o S0W TADLE STATUS =l
B st rimios oo asas
[
B o o area o 0, 50
* ;lj
[ |Connected: ooiomizL | @ Ready
| @ 5| @ RN =N E nim Y S e G b D

Gambar 5. Data barak pengungsian yang di masukkan dalam database

Data pada gambar 1, menunjukkan
kapasitas pengungsi, wilayah pengungsian
dan kode daerah, untuk melengkapi data
status persediaan di masing-masing wilayah.

Implementasi Halaman Utama

Halaman ini berisi menu yang
menampilkan beberapa informasi seperti
pencarian rute yang diinginkan di menu
navigasi perjalanan, berita terbaru, info barak
pengungsian, Prioritas Desa, Rute Desa dan

status persediaan, seperti terlihat pada
Gambar 6.
SI=TES

File Edit Wew Tools Help

Go [htp: /slecalhost/distribusi/menu_desa.wml = | |

Informasi Bene:

Filih MEN L dibawah:
1.Berita Terbary
2.Info Barak Pengunasian
2.Prigritas Desa
4.Rute Desa

Halaman input adalah halaman yang
menyediakan fasilitas agar user member atau
non member dapat memasukkan data-data
yang dibutuhkan untuk pencarian rute.
Setelah memilih tipe pencarian rute, user non
member harus mengisi data asal dan tujuan.

Asal adalah posisi awal dimana
pencarian rute akan dilakukan, Asal dapat
berupa jalan atau lokasi. Tujuan adalah posisi
akhir dimana pencarian rute akan dilakukan,
tujuan dapat berupa jalan atau lokasi. user
non member bisa memilih menu dari lokasi
ke lokasi atau dari jalan ke jalan.

Dalam User member, bisa melakukan
input berita saja, User member dibatasi
hanya user yang bertanggung jawab terhadap
keamanan jaur dan lintasan. Kategori user
semacam ini adalah kepolisian, DLLAJ,
BNPB, Basarnas, MDMC, BMKG, dan
Pemda terkait. User member berhak
melakukan input berita, berita yang
diinputkan secara real time akan bisa di
lihat/diketahui informasinya bagi user non
member, dengan cara melihat isi Berita
Terbaru. Halaman input berita, terdapat dua
form yaitu berita dan detail berita, kemudian
setelah mengisi berita user member bisa
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menyimpannya ke dalam database. Melalui

tombol simpan. Setelah data berhasil
disimpan maka selanjutnya isi berita

ditampilkan ke dalam berita terbaru.

Dalam menu input berita, user
member hanya bisa memasukkan data. Untuk
Melihat Berita Terbaru user member harus
logout terlebih dahulu, setelah logout user
member bisa mengakses seperti user non
member.

Untuk masuk pada  halaman
Administrasi, maka seorang admin harus
mempunyai autentifikasi berupa Login admin
dan passwordnya. Input teks administrator
Pada halaman [Input Berita], [Berita
Terbaru], [Navigasi Perjalanan], sama seperti
pada menu user dan user non member.
Selanjutnya untuk halaman [Input P _node]
merupakan penambahan data untuk lokasi.

Adapun tampilan dalam sistem informasi
berbasis handphone yang berhasil dibuat
seperti terlihat pada Gambar 7, berikut ini.
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& Openwave SDK6.2.2

File Edit View Tools Help

=1ol>]

Go Ihllp.//IDca\huslfdlstnbusl/desa‘l php j

1:Balaidesa
Purbawinangun;2303;
2;Balaidesa
wonokerto; 1711

3;Balaidesa girkerto216;
4;Balaidesa Glagah
Harin 1fifit

Gambar 7. Prioritas penerima bantuan

Tampilan Database Sistem Persediaan

Persediaan untuk masing-masing
daerah pengungsian, tergantung dari integrasi
informasi antara semua pihak. Regulasi dan
kapasitas menjadi sumber data sistem
informasi, seperti terlihat pada Gambar 8 dan
9. berikut ini,

Ce—m- ]

& > € D locahost

-]

Sistem Informasi Persediaan Barang Bantuan Bencana

Silankan Login ‘Selamat Datar

s dan gt s ity | Selamat Datang ci Sistem Informasi Persediaan Barang Bantuan Bencana
. ek sk . . . . .

oy afristscr |
[T ey
[

Lo6H

Sistem Informasi Persediaan Barang Bantual

NAVIGASI
Jalan merapi

n Benc

Pendistribusian

+Pertiberian bafuan
Rl bereng bentuen

Laporan
+Periberian bafiuan
“Bereng Yeng Diraur

+Stuck Batan) Bartan

Logout

I IS IERN|
Gambar 8. halaman utama sistem persediaan
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Selamat Datang di Sistem Informasi Persediaan Barang Bantuan Bencana

NAVIGASI

Jalan merapi

o ary g B
MR O g ®
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¥ e -\
- c localhost)

Sistem Informasi Persediaan Barang Bantuan Bencana 2
o Donatur

Mandiroh
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L&l
1

+ € [ localhost

Selamat Datang Siti Nandiroh

Sistem Informasi Persediaan Barang Bantuan Bencana
D
ot Danstur

Transaksi Penambahan Data Barang dar tESag

ol @ S|€@ 12|\
Gambar 9. Menu Data base Persediaan

5. SIMPULAN

Perancangan sistem pada penelitian ini
mempunyai hasil sebagai berikut:

1. Membuat sistem persediaan bantuan
yang up to date.

2. Integrasi Sistem navigasi tanggap
bencana terpadu yang bisa di akses dengan
telepon seluler bagi pengguna seluler

3. Membuat informasi berita terbaru,
jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan,
maka user akan melewati jalan alternatifnya.

4. Member dapat Melakukan up date
data persediaan dan jenis kebutuhan yang
diinginkan para korban bencana, di wilayah
pengungsian, sehingga dapat diketahui
kelebihan dan kekurangan stok untuk
masing-masing tempat pengungsian.
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